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SUMMARY

YAN RAFLI. Study of Soil Organic Matter Content on Dillenia aurea, Schima 

wallicii, Vitex sp, and Peronema canescen, and Acacia mangium Stumpages in 

Wanariset Kemampo Kayu Ara Kuning Banyuasin District. (Supervised by

DJAK RAHMAN and WARSITO).

The aims of this study is to assess soil organic matter content on Dillenia 

aurea, Vitex sp, Schima wallicii, Peronema cancescen, and Acacia mangium 

Stumpages. The study was carried out in Wanariset Kemampo, Kayu Ara Kuning 

Village Banyuasin District.

Field acivities had been done in May-June 2010. Soil samples are analized 

at Soil Science Laboratory, Agricultural Faculty of Sriwijaya University. This 

study used a map with scale 1: 6200 which covers of 34.2 ha study area that

consists of Dillenia aurea, Vitex sp, Schima walliciiPeronema cancescen, and

Acacia mangium Stumpages. Every 2 ha of land in each stand represented a soil

sample taken in the composite. Soil sampling was determined on land that has the

same slope (flat). Observations carried out by using the plot of a litter ffame size 1

m x 1 m, then taken to a distance of ± 1 meter of soil sampling points. Litter 

consists of leaves and twigs. Litter collected from each point of observation 

(samples) ffom each of the 5 Stumpages taken place with the distance of 25 

meters diagonally, then were measured.

The results showed that soil organic matter content on their respective 

stands are relatively equal even though there is little bit different. The soil organic 

matter data are: Schima wallicii Stumpage 3.71% (medium), Peronema canescen



Stumpage 3.58% (low), Vitex sp Stumpage 3.39% (low), Acacia mangium

Stumpage 3.05% (low). Acacia 

litter are 301.1

Stumpage 3.12% (low), and Dillema

mangium Stumpage and Vitex sp have contributed the highest 

g/m2, and then Dillenia aurea Stumpage 233 g/m2, and the lowest are Peronema 

Stumpage and Schima wallicii Stumpage (180.3 g/m2each).

aurea

canescen



RINGKASAN

YAN RAFLI. Studi Kandungan Bahan Organik Tanah pada Tegakan Akasia, 

Simpur, Seru, Leban, dan Sungkai di Wanariset Kemampo Desa Kayu Ara 

Kuning Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh DJAK RAHMAN dan

WARSITO).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kandungan bahan organik 

tanah pada Tegakan Simpur, Leban, Seru, Sungkai, dan Akasia yang dihubungkan 

dengan berat seresah pada setiap tegakan. Tempat Penelitian adalah di Wanariset 

Kemampo, Desa Kayu Ara Kuning Kabupaten Banyuasin.

Kegiatan di lapangan dilaksanakan pada bulan Mei — Juni 2010. Analisis 

sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan

bantuan peta berskala 1 : 6.200 dengan luas lokasi penelitian 34,2 ha yang terdiri

dari Tegakan Simpur seluas 11,8 ha, Tegakan Leban seluas 4,1 ha, Tegakan Seru

seluas 5,15 ha, Tegakan Sungkai seluas 2,1 ha, dan Tegakan Akasia seluas 11 ha.

Setiap 2 ha lahan pada masing-masing tegakan diwakili 1 sampel tanah yang 

diambil secara komposit. Pengambilan sampel tanah ditentukan pada lahan yang 

memiliki lereng sama (datar). Pengamatan seresah dilakukan dengan 

menggunakan petakan bingkai berukuran 1 m x 1 m, lalu diambil dengan jarak ± 1 

meter dari titik pengambilan sampel tanah. Seresah terdiri dari daun dan ranting. 

Seresah dikumpulkan dari setiap titik pengamatan (sampel) dari masing-masing 

tegakan yang diambil dari 5 tempat yang beijarak 25 meter secara diagonal, 

kemudian dilakukan penimbangan.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kandungan bahan organik tanah 

pada masing-masing tegakan relatif sama meskipun ada sedikit perbedaan. Secara 

berturut-turut adalah Tegakan Seru 3,71% (sedang), Tegakan Sungkai 3,58% 

(rendah), Tegakan Leban 3,39% (rendah), Tegakan Akasia 3,12% (rendah), dan 

Tegakan Simpur 3,05% (rendah). Tegakan Akasia dan Tegakan Leban memiliki 

sumbangan seresah terbanyak yaitu masing-masing 301,1 g/m2, setelah itu 

Tegakan Simpur 233 g/m , dan yang terkecil adalah Tegakan Sungkai dan
'y

Tegakan Seru yaitu masing-masing 180,3 g/m .
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah tersusun oleh bahan padat, air dan udara. Bahan padat ini meliputi 

bahan mineral berukuran pasir, debu dan liat, serta bahan organik. Bahan organik 

tanah biasanya menyusun sekitar 5% bobot total tanah. Bahan organik tanah adalah 

kumpulan beragam (continuum) senyawa-senyawa organik kompleks yang sedang

atau telah mengalami proses dekomposisi (Hanafiah, 2007).

Bahan organik tanah berperan secara fisik, kimia dan biologis, sehingga

menentukan status kesuburan suatu tanah. Peranan bahan organik di lahan pertanian

sangat penting karena dapat menentukan status kesuburan tanah, dapat meningkatkan

stabilitas agregat, struktur tanah, aerasi tanah, dan daya menahan air sehingga

ketersediaan air meningkat (Rochayati dan Adiningsih, 1989).

Hutan dikenal sebagai pelindung alami tanah yang paling baik akan tetapi 

pengaruhnya bervariasi. Misalnya vegetasi hutan dengan bahan organik sebagai 

penutup tanah yang tebal dan semak yang lebat, lebih unggul dari pada hutan dengan 

tanah terbuka dengan sedikit pepimbunan bahan organik (Buckman & Brady, 1982).

Lahan dengan produktifitas tinggi seperti lahan hutan di kawasan tropika 

basah, memproduksi bahan organik lebih banyak dari pada hutan di kawasan iklim 

sedang. Hutan di kawasan tropika basah mampu memberikan sebanyak 

10,2ton/ha/tahun bahan organik segar terutama dalam bentuk seresah (Mroz et a\., 

1985). Seresah merupakan sisa tanaman atau tumbuhan (berupa daun dan ranting dan 

sebagainya) (Rahman, 2010).

(mm?-
K ?*pi/
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Stasiun Penelitian (Wanariset) Kemampo berfungsi sebagai areal uji coba

beberapa jenis hutan tanaman, diharapkan juga dapat berfungsi sebagai sumber 

plasma nutfah, sumber benil^ahan tanaman dan sebagai tempat melaksanakan

kegiatan pendidikan dan latihan (BPPHT, 2002).

Melihat pentingnya peran bahan organik terhadap tanah, maka diperlukan

adanya pengamatan dan penelitian mengenai kandungan bahan organik tanah pada

Tegakan Simpur, Leban, Seru, Sungkai, dan Akasia sungkai di Wanariset Kemampo,

sehingga dapat digunakan untuk menambah ketersediaan informasi mengenai bahan

organik tanah di Wanariset tersebut.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kandungan bahan 

organik tanah pada Tegakan Simpur, Leban, Seru, Sungkai, dan Akasia di Wanariset 

Kemampo di Desa Kayu Ara Kuning Kabupaten Banyuasin.
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